BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setclah dianalisa sccara keseluruhan dan se':ahigus sebagi jawaban atas
rumusan masalah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
|. Di'ihat dari segi sanad hadis tentang anti korupsi riwayat Abu Dawud
bernilai shahih. Dengan alasan-alasan tersebut, sungat kecil kemungkinan
bohwa sanad yang diteliti_mengandung syndud= (kejanggalan) ataupun
itlat (cacat). Jadi bisa disimpulkan, perawi yang meriwayatkan hadis
{entang anti korupsi sanadnya bersambung dan periwayatannya benar-
benar dapat dipercaya serta terhindar dari syudzuz dan iflat. Berdasarkan

data yang sudah ada bahwa hadis tentang anti korupsi adalah shahih.

2. Mengenai kehujjahan hadis tentang anti korupsi dalam Sunan Abu
Dawud dapat dijadikan hujjah dan diamalkan, yaitu tidak bertentangan
dengan akal sehat, hadis dan al-Quran. Karena hadis tersebut setelah
diteliti dari aspek sanad dan matannya ternyata kualitasnya Shahih dan
layak untuk dijadikan hujjah atau magbul ma 'mul bihi (hadisnya diterima
dan dapat diamalkan).

3. Dari segi pemaknaan ha&is tentang anti korupsi riwayat Abu Dawud,
hendaklah menyempurnakan takaran maupun timbangan dalam setiap

transaksi. Hak  yang  bukan meniadi miliknya  akan
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dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT. Konsep yang ditawarkan

dalam Riwayat Abu Dawud adalah opf_, d.Lu u{..l.a Jos ui’p Ll

yaitu melaporkan seluruhnya tanpa mengurangi sedikitpun, hadis ini

juga didukung oleh Al Quran yang berbunyi ,M.._...:,JT Jun...a_if_, l‘,i 1)

hendaklah menyempurnakan takaran dengan sesempurna mungkin yang
bemakna al-mustagim yaitu, lurus, benar, jelas, dan menjamin kepastian
hukum. Apapun yang menyebabkan terjadinya korupsi merajalela harus
scgera ditanggulangi, karena setiap ada kesempatan sescorang tanpa
memandang tingkatan haik dalain kalangai eksekutif, yudikatif, POLRI,
TNi, atau bahkan sckelas masyarakat sipil sckalipun bisa saja
melakukannya. Dengan bekal kejujuran yang telah dicontohkan Nabi
Muhammad, sifal amanah yang menjadi scbutan bagi Nabi Muhammad
dalam masa hidupnya yaitu al-Amin, transparansi administrasi dan
menghukum seberat-beratnya bagi pelaku tindak korupsi maka Insya
Allah tindak pidana korupsi di dunia ini umumnya dan di Indonesia
tercinta ini khususnya akan berakhir tanpa menyalahkan dan disalahkan,
semua akan berjalan sesuai dengan kodrat manusia yang aman, tentram,

dan sejahtcra. Akan tetapi, jika tidak maka Allah tidak segaii-segan

menghukum hambanya yang tidak bersyukur atas apa yang telah diberi-
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Nya yaitu segala anugrah dan nikmat-Nya yang begitu besar. Semoga
Aliah menjauhkan kita dari perbuatan tersebut. Amien.
B. Saran-saran
Seperii yang dijelaskan diatas, sebagai umat manusia umumnya dan sebagal
umat mushm khususnya, hendaklah menjadi seseorang yang bisa mengikuti titah
dan perbuatan Nabi agar menjadi orang yang selamat dan sukses di dunia maupun di
akhirat, yaitu imcnjaga scgala apa yang menjadi tanggung jawab tanpa mengurangi
sedikitpun hag yang dimiliki orang lain dan senantiasa berkata jujur meskipun itu
pahit rasanya.
Selain itu scbagai manusia biasa yang tidak pernah jauh dari kesalahan, kami
berharap agar pembaca sudi Kiranya menuangkan kritik dan saran demi

memperbaiki dan kesempurnaan tulisan int.
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